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Menjaga Benda Cagar Budaya

BENTROK massa Persau-
daraan Setia Hati Terate
(PSHT) dengan Brajamusti di
Jalan Tamansiswa beberapa
hari lalu masih meninggalkan
keprihatinan mendalam. Jejak-
jejak aksi kekerasan yang meli-
batkan massa masih terlihat je-
las, yakni dengan mening-
galkan kerusakan sejumlah fa-
silitas dan benda-benda kolek-
si Museum Dewantara Kriti
Griya (DKG) Tamansiswa
Yogyakarta. Sejauh ini belum
diketahui seberapa besar keru-
gian yang dialami Museum
DKG.

Kedua belah pihak telah se-
pakat berdamai, bahkan berse-
dia mengganti kerugian atas
kerusakan fasilitas di Museum
DKG. Belum diketahui apakah
para pihak juga bersedia
mengganti kerugian atas ke-
rusakan benda-benda koleksi
museum. Pihak Museum DKG
Tamansiswa masih meng-
inventarisasi kerusakan akibat
bentrokan, sehingga belum
diketahui nilai kerugiannya.

Tentu ini bukan sekadar soal
ganti rugi, bukan hanya masa-
lah uang, melainkan terkait be-
tapa mereka (pihak yang berti-
kai) tak menghargai sejarah,
benda-benda cagar budaya
serta benda-benda koleksi mu-
seum yang tak semuanya bisa
dinilai dengan uang.
Kesadaran menjaga dan mera-
wat cagar budaya dan benda
bersejarah inilah yang membu-
at kita kian prihatin, di samping
kita juga mengecam aksi ben-
trokan itu sendiri.

Bahkan atas kejadian terse-
but, kalaupun pihak PSHT dan
Brajamusti, tak bersedia meng-
ganti kerugian atas kerusakan
di  lingkungan Pendapa
Tamansiswa, Disbud DIY siap
membiayai perbaikan museum
dengan anggaran yang dimiliki
(KR 7/6). Sebelumnya, Guber-
nur DIY Sri Sultan HB X juga
mengatakan, Pemda DIY siap
membantu perbaikan Museum
DKG.

Kita sungguh menyesalkan
bentrokan tersebut yang ber-
akibat kerusakan di lingkungan
Pendapa Tamansiswa, terma-
suk benda-benda koleksi Mu-
seum DKG. Ada hikmah pen-
ting dari kejadian ini, yakni be-
tapa rendahnya kesadaran se-
bagian masyarakat kita untuk
merawat benda-benda cagar
budaya yang mengandung ni-
lai-nilai sejarah.

Di sinilah pentingnya edukasi
kepada masyarakat agar me-
mahami bahwa benda-benda
cagar budaya tak boleh diru-
sak, baik sebagian atau selu-
ruhnya. Bahkan, dalam UU No
11 Tahun 2010 tentang Cagar
Budaya, perusak cagar bu-
daya, baik sebagian maupun
seluruhnya diancam pidana
penjara paling singkat 1 tahun
dan paling lama 15 tahun
dan/atau denda paling sedikit
Rp 500 juta dan paling banyak
Rp 5 miliar.

Namun, apakah aparat
penegak hukum akan mene-
rapkan aturan tersebut ? Atau
akan mengambil langkah di-
versi melalui musyawarah mu-
fakat ? Kita belum bisa
memastikan. Namun, paling ti-
dak, kita punya landasan nor-
matif bahwa semua orang
harus menjaga dan tidak boleh
melakukan perusakan ter-
hadap benda-benda cagar bu-
daya. Bahwa kemudian ada
upaya musyawarah dengan
memberi ganti rugi, itu di luar
kompetensi penegak hukum.

Kalau kemudian Pemda DIY
maupun Disbud DIY menyang-
gupi untuk membiayai perbaik-
an Museum DKG, semata itu
hanyalah kewajiban moral,
bukan kewajiban hukum, yang
semestinya menjadi tanggung
jawab perusak. Kasus ben-
trokan antara massa PSHT
dan Brajamusti menjadi pela-
jaran penting bagi masyarakat,
betapa masih ada kelompok
orang yang tidak menghormati
benda-benda cagar budaya
yang bernilai sejarah. [-d
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Pentingnya Melakukan Kunjungan Museum

TIBA-TIBA kerusuhan me-
ledak di Yogya. Bahkan kemu-
dian meluas ke arena yang
lebih luas. Dan kemudian ter-
jadi perusakan. Tragis, yang
dirusak adalah sebuah muse-
um dan yang membuat pri-
hatin adalah museum yang
didedikasikan Ki Hadjar De-
wantara : Bapak Pendidikan
Indonesia.

Rasanya miris. Sehingga
muncul pertanyaan : apakah
ini salah satu wujud kurang
berhasilnya pendidikan kita?

Inilah pentingnya belajar
dan pelajaran Sejarah Nasio-
nal yang tidak sekadar mem-
pelajari permukaan. Karena
belajar sejarah bukan sekadar
menghafalkan tahun seperti
yang selama ini dikeluhkan
siswa yang mengaku tidak su-
ka pelajaran yang hanya
menghafal tahun. Namun dari

pelajaran sejarah akan bisa
dipelajari banyak hal sehingga
tidak akan mengulangi peristi-
wa buruk. Karena bercermin
masa silam bahkan bisa
mengambil keputusan untuk
masa depan.

Di sisi lain, inilah pentingnya
pelajar melakukan kunjungan
museum dengan mendapat-
kan penjelasan yang menarik
dari pengelola museum. Se-
hingga akan diperoleh pela-
jaran berharga dari sebuah
peninggalan. Karena museum
bukan sekadar memajang
benda mati tanpa kisah.

Ini akan menjadi pelajaran
dan mengasah kepekaan ser-
ta kepedulian warga bangsa.
Sehingga tidak mudah emosi,
marah dan merusak, karena
otak kiri dan kanan diseim-
bangkan.

*) Hanif, 08182xxxxx

Hukum, Kebebasan, dan Kebahagiaan

SEJARAH kehidupan manusia, senan-
tiasa sarat dengan problema tarik-ulur
antara kepatuhan pada hukum ataukah
kebebasan berperilaku. Kebahagiaan
akan sirna dan berganti penderitaan,
ketika hukum dilanggar dengan dalih ke-
bebasan berperilaku. Ketika benang-me-
rah terputus-putus, hidup seolah hanya
sesaat, maka pengkonsepan kehidupan
sebagai sistem menjadi sia-sia. Akankah
problema demikian dibiarkan terus
berlangsung?

Surga adalah rumah kebahagiaan se-
jati. Di sana, kebebasan sedemikian lu-
as. Hanya ada satu larangan: jangan
dekati pohon kuldi. Itulah hukum oten-
tik. Bagi orang beriman, contoh demi-
kian, nyata ada, pada Adam dan Hawa.
Dipertanyakan, mengapakah anak-ke-
turunannya lalai terhadap petunjuk suci
itu?

Hukum versus Demokrasi

Problema kehidupan di dunia, ternya-
ta jauh lebih rumit, lebih parah,
berdarah-darah. Proses-proses hukum,
senantiasa bergayut dengan kebebasan
berperilaku dan tanggungjawab masing-
masing subjek hukum. Dengan dalih
demokrasi, hukum diidentikan dengan
kebebasan. Dengan konsep demikian,
maka perilaku apapun, asalkan dalam
bingkai demokrasi, dipandang sah.
Muaranya, lepas dari jeratan hukum.

Untuk dipahami bahwa problema an-
tara hukum versus demokrasi, tak lepas
dari tampilnya hukum sebagai konstruksi
manusia pada ranah politik dan ekonomi.
Sejak saat itu, hukum menjadi sangat ar-
tifisial dan berwatak liberal. Ketika kebe-
basan dijadikan sebagai basis pengkon-
struksian hukum, maka hukum yang
otentik-naturalistik, bernasib malang.
Dimarginalisasikan. Berlakulah pepatah:
hidup enggan, mati tak mau.

Virus kebebasan, yang dikembangkan
filsafat liberalisme, sudah muncul sejak
abad ke-19, di Eropa Barat. Dengan cepat,
virus ini menjalar ke seluruh dunia.
Melalui kolonialisasi, berkembang-biak
dengan pesat di Hindia Belanda
(Indonesia). Perkembangan demikian,

Sudjito Atmoredjo

awalnya terkait dengan akselerasi pembe-
basan individu dari belenggu tirani
kekuasaan.

Rezim kekuasaan (Gereja dan Kekai-
saran) dirasakan dzalim. Karenanya digo-
yang. Hukum-hukumnya tidak ditaati.
Dikedepankanlah doktrin Laissez Faire,
Laissez Passer. Maknanya, segala

kegiatan (utamanya politik dan ekonomi)
perlu diserahkan ke masing-masing indi-
vidu atau pasar. Mereka perlu diberi kebe-
basan. Jangan ada campur-tangan dari
rezim penguasa.

Sejak saat itu, hukum liberal menjadi
amat dominan. Bahkan, ada anggapan,
hukum liberal itu identik dengan kema-
juan peradaban. Terhadap pandangan ke-
liru dan tendensius itu, seorang penyair i
Kahlil Gibran (1883-1931) - mengkritisi-
nya, dengan rangkaian kata-kata halus:

“Jika hukum tidak adil yang ingin kau
hapuskan, maka ia tidak lain adalah apa
yang telah kau tulis dengan tanganmu
sendiri, tepat di keningmu. Kau tidak
akan dapat menghapusnya dengan mem-
bakar kitab undang-undangmu. Tidak pu-
la dengan mencuci kening-kening para
hakimmu. Meskipun kau guyurkan selu-

KR-JOKQ SANTOSO

ruh air samudra kepada mereka”

“Jika orang dzalim yang ingin kau run-
tuhkan. Maka, engkau harus mulai de-
ngan meruntuhkan singgasana di dalam
dirimu sendiri. Bagaimana mungkin, se-
orang tiran mengatur orang yang bebas
dan orang yang punya harga diri, jika ti-
dak ada tirani dalam kebebasan mereka
sendiri dan keminderan dalam kebang-
gaan mereka?”

Ketidakadilan

Secara halus, Kahlil Gibran menyorot,
perihal ketidakadilan. Ketidakadilan
adalah suasana batin yang mena-
kutkan. Tiada lagi kedamaian. Tiada la-
gi kebahagiaan. Bisa muncul dari dari
tirani kekuasaan, maupun hukum
berbasis kebebasan. Karenanya, perlu
dihapuskan.

Penggantian ketakutan dan keti-
dakadilan dengan kebahagiaan, perlu
dimulai dengan pembenahan jiwa ma-
sing-masing. Tak layak, pihak lain di-
jadikan kambing hitam. Sementara kon-
disi jiwa sendiri yang rapuh, lupa tera-
mati sebagai musababnya.

Dikatakannya: “Jiwamu sering men-
jadi medan laga. Akal dan nafsu bertem-
pur mengendalikan kerakusanmu. Akal
dan nafsumu adalah kemudi dan layar
bahtera jiwamu. Jika kemudi dan layar

patah, maka tenggelamlah bahtera dan
dirimu. Demi kebahagiaanmu, biarkan ji-
wa mengakat akal melebihi ketinggian
nafsu, hingga jiwa mampu bernyanyi
merdu, seolah nyanyian burung phoenix”.

Renungkanlah. Salam Pancasila. Sehat.
Bahagia. 0-d

*) Prof Dr Sudjito Atmoredjo, Guru
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Capres, Coldplay dan Lionel Messi

KALAU kita mengikuti pemberitaan di
media massa terutama televisi, ada tiga
topik yang menonjol saat ini. Yakni bakal
calon presiden, konser Coldplay dan ke-
hadiran timnas kesebelasan Argentina
dengan mega bintang Lionel Messi.
Ketiganya, sama-sama heboh. Bedanya
berita politik bisa membuat orang lain
ikut panas dan emosi. Sedang berita
konser dan sepakbola dalam suasana ri-
ang. Meskipun bisa juga membuat orang
jadi emosi. Pengelola televisi dan media
tahu tiga topik itu merupakan bahan
jualan yang laku keras. Maka diutama-
kan dan dikemas sedemikian rupa agar
‘konsumen’ terpancing, ingin tahu
bagaimana kelanjutannya.

Sebetulnya masyarakat sekarang su-
dah pengalaman, bagaimana peristiwa
politik itu. Pengalaman bagaimana nanti
setelah usai pemilu dan siapa yang kemu-
dian menjabat. Baik di daerah tingkat II
(kota/kabupaten) dan tingkat I (propinsi)
maupun pusat. Yang tidak berada di
lingkaran terdekat elite tidak akan
mengalami perubahan berarti jika tidak
berusaha mengubahnya.

Jasa Titip

Bakal datangnya Coldplay sudah
mengundang heboh. Konsernya masih
November besok, sekarang sudah
heboh.Tiket yang harganya sampai ju-
taan rupiah sudah terjual. Ada pembeli
yang memilih menggunakan jasa titip
yang harganya lebih mahal agar bisa
mendapatkan tiket. Sampai kemudian
ada yang tertipu. Rela mengeluarkan
uang sampai jutaan rupiah untuk
menonton konser pemusik luar negeri
yang memang tentu kualitasnya bagus.

Kehebohan lainnya tentang bakal
bertemunya laga timnas kesebelasan
Indonesia menghadapi Argentina. Ketua
Umum PSSI Erick Tohir sudah memas-
tikan perhelatan 19 Juni itu Lionel Messi
ikut main. Menurut Erick, Asosiasi

Warisman

Sepakbola Argentina sudah meninjau
Gelora Bung Karno. Dinyatakan rumput-
nya sempurna layak untuk menampilkan
Messi. Kedatangan timnas Argentina je-
las akan memberi manfaat bagi dunia se-
pakbola kita. Bisa belajar dari raksasa se-
pakbola negara Amerika Latin itu.

Ketum PSSI itu juga memastikan
hebohnya tidak akan kalah dengan
Coldplay. Katanya heboh sepakbola
bukan sekadar hebohnya entertainment,
tapi juga ada nasionalisme. Sementara
untuk entertainment hanya sebatas en-
tertainment, sesudah itu selesai.

Terkait berita politik, kalau kita tidak
terlibat langsung nampaknya sebaiknya
hadapi saja seperti menonton sajian
sinetron. Tidak perlu ngotot emosi mem-
bela pilihannya sampai merenggangkan
hubungan dengan orang lain. Rugi jika
karena beda pilihan kemudian hu-

timnas Indonesia sejajar atau paling ti-
dak mendekati prestasi Argentina. Lagu
kebangsaan Indonesia Raya berkuman-
dang di mana-mana dan bendera merah
putih berkibar di mana-mana. Membang-
kitkan nasionalisme.

Sebetulnya entertainment pun bisa
membangkitkan nasionalisme. Bagaima-
na jika seniman Indonesia bisa tampil di
dunia internasional dengan kesenian asli
Indonesia. Pasti akan membangkitkan
nasionalisme. Apalagi jika tampilnya di
ajang perhelatan bergengsi.

Kita nikmati saja sajian berita tiga top-
ik menarik itu. Syukur-syukur kita bisa
mengambil manfaatnya. Syukur-syukur
punya uang untuk nonton konser
Coldplay, laga timnas Indonesia meng-
hadapi Argentina. Dan tetap mencoblos
di pemilu yang akan datang. (0-d

*) Warisman, penggemar musik,

penonton sepakbola dan debat politik di

televisi

bungan dengan orang lain jadi
rusak. Belum tentu yang kita pilih
tahu atau mengerti kepada kita
yang memilihnya.

Soal Dberpartisipasi dalam
pemilu kita sebagai warganegara
yang baik sudah seharusnya
menggunakan hak pilih kita.
Meskipun mungkin yang kita pil-
ih, setelah menjabat tidak mem-
perbaiki kehidupan kita, akan
tetapi paling tidak akan menghin-
darkan jabatan dipegang bukan
pilihan kita, yang mungkin kiner-
janya lebih buruk.

. . diimbau mengadu ke KPPU.
Nasionalisme -- Yang penting rahasia pelapor ter-
Dalam soal kemajuan negara jamin.

Indonesia tidak kalah dengan
Argentina. Potensi ekonomi
Indonesia lebih besar jadi sudah
semestinya kalau suatu ketika

Kerusakan Museum DKG Tamansiswa
masih dikurasi.
-- Tak cukup hanya sekadar ganti rugi.

Soal Pemilu 2024, Megawati bantah tekan
Presiden Jokowi.

-- Memangnya Presiden bisa ditekan ?

Persaingan usaha tak sehat, masyarakat

Fojok KR
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